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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan e-
learning pada pembelajaran biologi yang dilaksanakan tahun
2010-2019. Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur
dengan menggunakan analisis isi (Content Analysis). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan e-learning pada
pembelajaran biologi dilatarbelakangi oleh: proses pembelajaran
yang masih konvensional, hasil belajar siswa, keterbatasan
waktu pembelajaran, referensi belajar dan peralatan
laboratorium, dan pembelajaran tidak dapat terlaksana karena
bencana. E-learning pada pembelajaran biologi paling banyak
diterapkan pada materi/KD biologi di kelas XI. E-learning
berperan dalam peningkatan hasil belajar, kemampuan berpikir
kritis, kemandirian, dan sikap aktif siswa pada pembelajaran
biologi. Kendala pada pembelajaran biologi dengan e-learning
dapat dilihat dari aspek managemen, tenaga pendidik dan
peserta didik, teknologi yang digunakan, serta psikologis
pengguna yang seharusnya bisa diatasi melalui kerjasama dari
seluruh pihak yang berkaitan.
Kata kunci: e-learning, e-learning biologi, Studi literatur.

Penerbit ABSTRACT
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This study aims to analyze the implementation of e-learning in
biology learning in 2010-2019. This study is a library research by
using content analysis. The results showed that the
implementation of e-learning in biology learning was motivated:
the conventional learning process, student learning outcomes,
limited learning time, learning references and laboratory
equipment, and learning that could not be carried out because of
the disaster. E-learning in biology learning is mostly applied to
biology material/KD in class XI. E-learning plays a role in
improving learning outcomes, critical thinking skills,
independence, and active attitudes of students in learning
biology. Obstacles in learning biology with e-learning can be
seen from the aspects of management, educators and student,
the technology use, and psychological users which should be
overcome with cooperation from various parties concerned.
Keywords: e-learning, e-learning in biology learning, library
research.
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PENDAHULUAN
Perubahan pola pikir manusia dalam revolusi industri 4.0 di abad 21

membutuhkan adanya perubahan yang besar dalam sistem pendidikan nasional
(Fonna, 2019). Perubahan ini berdampak pada digitalisasi sistem yang menuntut
pendidik dan peserta didik untuk beradaptasi dengan perubahan yang ada, sektor
pendidikan harus ikut serta dalam pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang
menjadikan sistem pembelajaran terintegrasi melalui jaringan internet (Smaldino et
al., 2006). Pembelajaran pada abad ke-21 sangat bergantung pada internet dan
teknologi informasi, di mana ponsel maupun laptop yang tehubung ke jaringan
internet dapat digunakan untuk pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan perangkat elektronik yang terhubung ke internet merupakan
pembelajaran e-learning (electronic learning).

E-learning adalah pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan
teknologi internet dan multimedia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. E-
learning memberikan akses ke sumber belajar dengan layanan dan pertukaran
informasi yang memungkinkan kolaborasi jarak jauh dan mengharuskan siswa untuk
aktif mengamati, melakukan, mendemostrasikan, dan sebagainya (Ariani, 2018;
Hartanto, 2016). Pembelajaran dengan e-learning sudah memiliki banyak
perkembangan yang dapat menjadi inovasi agar lebih menarik minat belajar siswa
dan lebih mudah memahami pembelajaran (Akbar et al., 2017).

Biologi merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap ilmu pengetahuan ilmiah dan teknologi (Huryah et al., 2017). Pembelajaran
biologi memiliki banyak konsep dan fenomena abstrak yang perlu untuk dilihat dan
dicermati dengan baik oleh siswa (Agustini et al., 2017). Di Indonesia banyak pelajar
yang kesulitan dalam mempelajari biologi karena mereka berfikir bahwa biologi
adalah pembelajaran yang identik dengan menghapal dan mempelajari struktur
yang sulit dari makhluk hidup mulai dari tingkat sel hingga organisme (Akbar S dan
Husna, 2017). Pembelajaran dengan e-learning membantu guru dalam
menyampaikan materi pada pembelajaran biologi untuk mencapai proses
pembelajaran yang efektif dan meningkatkan mutu serta kualitas pembelajaran,
menjadi motor penggerak utama bagi perkembangan pendidikan di nusantara hingga
mencapai daerah-daerah yang sulit (Pujilestari, 2020; Saraswati et al., 2018).

Tahun 2020 adalah tahun di mana pembelajaran menggunakan ¬e-learning
dan secara online menjadi wajib dilakukan oleh semua jenjang pendidikan di
Indonesia dikarenakan pandemi Covid-19. Hal ini diberlakukan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa darurat
Penyebaran Coronavirus Disease (Covid19). Kebijakan tersebut seharusnya dapat
dilaksanakan secara opimal karena pembelajaran secara daring ataupun e-learning
sudah sejak lama dilakukan dan diterapkan di Indonesia, dan seharusnya
penggunaan e-learning dapat selalu meningkat dari tahun ke tahun sebagai media
alternatif dalam melaksanakan pendidikan, namun pada kenyataannya siswa dan
orang tua siswa yang tidak memiliki komputer, handphpne, maupun laptop untuk
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mendukung aktivitas pembelajaran secara online menjadi bingung, sehingga untuk
mengatasi permasalahan tersebut, pihak sekolah harus turut mencari solusi untuk
permasalahan tersebut. Kuota internet mahal, jaringan seluler yang tidak stabil di
daerah pedesaan, terpencil, dan tertinggal juga menjadi faktor kesenjangan dari
harapan dilakukannya e-learning dengan kondisi seharusnya (Harnani, 2020; Sofia,
2012).

Seharusnya pembelajaran secara online bukan lagi hal yang asing untuk
dilakukan karena penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan (e-learning)
telah dilakukan oleh berbagai lembaga pendidikan di indonesia sejak tahun
1999/2000 (Agustina, 2014). Berdasarkan adanya kesenjangan dari kondisi ideal
penerapan e-learning dengan kondisi penerapan e-learning yang wajib dilaksanakan
saat pandemi Covid-19 yang lebih cenderung tanpa persiapan matang dan menjadi
kurang efektif, maka peneliti melakukan penelitian untuk menganalisis pelaksanaan
e-learning pada pembelajaran biologi di SMA/MA yang dilaksanakan tahun 2010-
2019.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur yang sumber datanya

didapatkan dengan mengkaji literatur yang berkaitan dengan pelaksanaan e-learning
pada pembelajaran biologi di SMA/MA dengan tahun artikel yaitu tahun 2010-2019,
dan tidak dilakukan penelitian lapangan. Data diperoleh dari artikel jurnal dan skripsi
yang didapatkan melalui Indonesia Onesearch, Google Schoolar dan DOAJ
(Directory of Open Access Journals). Prosedur penelitian ini meliputi; a. Pemilihan
topik tinjauan dan perumusan masalah, b. Mencari literatur terkait, c. Mengumpukan,
membaca dan menganalisis literatur terkait, d. Penarikan kesimpulan dari hasil
analisis data. Teknik analisis data menggunakan analisis isi (Content Analysis).
Artikel yang telah diseleksi akan dianalisis dan dipetakan dalam 3 kategori yaitu; a.
Pelaksanaan e-learning, b. Peran e-learning dalam pembelajaran biologi SMA/MA, c.
Kendala pelaksanaan e-learning biologi di SMA/MA dan solusinya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan E-Learning

a. Latar Belakang KebutuhanPelaksanaan E-Learning

Hasil analisis menunjukkan keseluruhan latar belakang kebutuhan

pelaksanaan e-learning biologi adalah: Menciptakan interaksi belajar siswa

yang aktif dalam pembelajaran di dalam maupun luar kelas; Pembelajaran

masih menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan siswa pasif

dan sulit memahami pembelajaran; Guru harus lebih inovatif dan kreatif;

Motivasi dan hasil belajar biologi siswa cukup rendah; Keterbatasan sarana

dan prasarana laboratorium; Waktu yang digunakan dalam pembelajaran

terbatas; Fasilitas sekolah yang memadai untuk dilakukan e-learning;
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Keterbatasan referensi dan buku biologi; Pembelajaran tidak dapat

terlaksana karena bencana.

Penelitian Purba, Sipahutar, dan Edi (2019) menyatakan pembelajaran

konvensional mengakibatkan siswa cenderung pasif, cenderung

mengabaikan dan kurang memperhatikan materi yang diajarkan guru dan

kurang fokus dalam pembelajaran, hal ini menyebabkkan siswa cenderung

malas mengikuti pembelajaran dan prestasi belajar siswa rendah. Guru

perlu menerapkan dan mengoptimalkan pembelajaran dengan e-learning

sehingga siswa dapat terbantu dalam pembelajaran, dan dapat memahami

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa..

b. Model Pengembangan E-Learning

Hasil analisis model pengembangan e-learning pembelajaran biologi di

SMA/MA secara umum disajikan dalam grafik berikut:

Gambar 1. Grafik model pengembangan e-learning biologi

Sekolah yang menggunakan model pengembangan e-learning pada

pembelajaran biologi Web Course ada 1 sekolah, Web Cantric Course ada

5 sekolah, sedangkan model Web Enhanced Course ada 13 sekolah. Web

Enhanced Course digunakan pada pembelajaran biologi di kelas sebagai

penunjang peningkatan kualitas pembelajaran di kelas (Wijaya, 2015). Web

Centric Course merupakan pembelajaran dengan perpaduan pembelajaran

jarak jauh dan tatap muka, guru memberikan siswa petunjuk untuk

mempelajari materi melalui media e-learning yang telah dibuat dan

diarahkan untuk mencari informasi dari sumber relavan lainnys (Makrupah,

2020).Model e-learning Web Course memungkinkan pembelajaran jarak
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jauh dengan materi bahan ajar, tugas, latihan, diskusi, konsultasi dan ujian

seluruhnya dilakukan melalui internet (Kamilah, 2016).

c. Fungsi E-Learning dalam Pembelajaran Biologi

Hasil analisis fungsi e-learning dalam pembelajaran biologi yang

dilaksanakan secara umum disajikan dalam grafik berikut:

Gambar 2. Grafik fungsi e-learning dalam pembelajaran biologi

Hasil analisis menunjukkan belum ada sekolah yang menerapkan e-

learning sebagai suplemen (Tambahan), dimana siswa bebas memilih akan

memanfaatkan e-learning maupun tidak, karena siswa tidak diharuskan

dalam mengaksesnya (Hasbullah, 2009). 14 sekolah menggunakan e-

learning sebagai komplemen (Pelengkap) yang berfungsi sebagai

pelengkap materi pembelajaran di kelas, baik dalam proses pembelajaran,

pengayaan maupun remedial. 5 sekolah yang menggunakan e-learning

sebagai substitusi (Pengganti) dengan tujuan membantu siswa agar dapat

menyesuaikan waktu dan aktivitasnya dengan kegiatan pembelajaran yang

dilakukan.

d. Jenis E-Learning yang digunakan pada Materi Biologi

1) Jenis E-Learning yang digunakan

Hasil analisis jenis e-learning dalam pembelajaran biologi secara

umum disajikan dalam grafik berikut:
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Gambar 3. Grafik Jenis e-learning yang digunakan

Hasil analisis menunjukkan 20 sekolah menggunakankan jenis

e-learning Web Based Learning dimana proses pembelajaran yang

dilakukan sepenuhnya bergantung pada jaringan dan sistem LMS

namun dengan platform yang digunakan berbeda-beda. 2 sekolah

menggunakan e-learning jenis Computer Based Learning yang

dilakukan secara mandiri oleh siswa dengan perangkat komputernya

masing-masing, pada data belum ada yang menggunakan jenis e-

learning Virtual education yang merupakan pembelajaran dengan jarak

jauh dalam bentuk virtual namun feed back agak sulit dilakukan dan

Digital collaboration yang menggabungkan banyak kelas dengan guru

berbeda dalam satu kelas (Dahlan, 2021).
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2) Jenis Platform dan platform E-Learning yang digunakan

Hasil analisis jenis platform dan platform e-learning yang

digunakan dalam pembelajaran biologi secara umum disajikan dalam

grafik berikut:

Gambar 4. Grafik jenis platform e-learning yang digunakan

Gambar 5. Grafik Platform yang digunakan dalam

pembelajaran e-learning biologi

Terdapat 12 sekolah menerapkan jenis platform e-learning

dengan Learning Management System (LMS) Open Source yang

menyediakan fungsionalitas dasar yang diperlukan untuk

mengembangkan dan menyelenggarakan pembelajaran online secara

gratis dengan 1 sekolah menggunakan platform Kalase, 6 sekolah

menggunakan platform Moodle, 2 sekolah menggunakan platform

Schoology, dan masing-masing ada 1 sekolah yang menggunakan

platform Quipper School dan Edmodo.
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Terdapat 7 sekolah menggunakan Custom Build Platform yang

merupakan platform pembelajaran yang dibuat sendiri secara khusus

menyesuaikan kebutuhan dalam pembelajaran yang dibangun

menggunakan berbagai platform pengembangan seperti JAVA,

Microsoft.NET atau PHP, dan juga bisa memepkerjakan penggunaan

database seperti MySQL, Microsoft SQL Server atau Oracle (Daru,

2013). Custom Build Platform digunakan di 4 sekolah dengan

pembuatan website, 1 sekolah menggunakan Weblog, dan 2 sekolah

menggunakan aplikasi laboratorium virtual yang dikembangkan sendiri.

Satu sekolah menggunakan Content Management System (CMS)

dengan platform Joomla yang memudahkan penggunanya merubah isi

website yang dihubungkan hyperlink yang bersifat statis dan

dinamis(Daru, 2013). 2 sekolah menggunakan jenis platform social

media berupa Twitter dan WhatsApp.

3) Materi Biologi yang dilaksanakan dengan e-learning

Analisis dilaksanakan berdasarkan Permendikbud No.37 Tahun

2018 dengan KD pengetahuan kelas X, XI dan XII dan KD keterampilan

pada materi kelas X.

Gambar 6. Grafik keterlaksanaan e-learning pada materi/KD biologi

Grafik diatas menunjukkan KD yang terlaksana dengan

menggunakan e-learning lebih banyak digunakan pada materi/KD kelas

XI yang diterapkan pada 13 sekolah, pelaksanaan e-learning dengan

materi kelas X diterapkan pada 6 sekolah, dan pelaksanaan e-learning

dengan materi kelas XII diterapkan pada 3 sekolah.
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Melalui penerapan e-learning dalam pembelajaran biologi, guru

dapat menampilkan konsep yang sulit dijelaskan hanya dari gambar

karena banyak materi biologi yang bersifat kompleks dan melibatkan

berbagai proses yang berhubungan satu dengan lainnya seperti

anatomi manusia, struktur dan proses internal sel manusia dan hewan,

mendemonstrasikan pergerakan mikroorganisme seperti virus dan

bakteri, gerakan peristaltik kerongkongan, proses fertilisasi hingga

proses embriologi dan perkembangannya, maupun dalam proses

peredaran darah. E-learning juga memungkinkan adanya pelaksanaan

laboratorium virtual untuk menggantikan pelaksanaan praktikum yang

sulit dilakukan seperti pembedahan hewan. (Akhtar dan Iqbal, 2017;

Jayawardana, 2017)

2. Peran E-Learning dalam Pembelajaran Biologi
Secara keseluruhan peran e-learning yang diterapkan pada

pembelajaran biologi adalah: Meningkatkan hasil belajar biologi;

Mempermudah pencarian referensi; Meningkatkan motivasi belajar biologi;

Meningkatkan pemahaman konsep dan materi biologi; Memungkinkan

praktikum secara online, Meningkatkan kemampuan berpikir kritis;

Meningkatkan memori dan persiapan belajar biologi siswa; Meningkatkan

kemandirian dan sikap aktif siswa.

Penelitian Rikizaputra dan Sulastri (2020) bahwa penggunaan e-

learning berpengaruh terhadap hasil belajar dan motivasi siswa pada

pembelajaran biologi yang dilihat dari hasil N-Gain kelas eksperimen yang

lebih besar dari nilai kelas kontrol.

Penelitian Handayanti, Priyono, dan Prasetyo (2020) menyatakan

pelaksanaan e-learning dengan Quipper School dinilai efektif untuk

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dan berdampak positif terhadap

minat dan kemandirian siswa dalam pembelajaran.

3. Kendala Pelaksanaan E-Learning dan Solusinya
Secara keseluruhan kendala yang dialami dalam pembelajaran e-

learning dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu;

a. Managemen/ Pengelolaan di Lembaga Pendidikan : Keterbatasan

penggunaan internet di sekolah, tidak ada administrator pengelola website.
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Solusi : Pihak sekolah diharapkan memiliki administrator pengelolaan

website e-learning, Pengelolaan internet oleh pihak sekolah diharapkan

bisa dimanfaatkan untuk seluruh guru dan siswa.

b. Tenaga Pendidik : Penggunaan e-learning hanya dilakukan di kelas, guru

masih belum terbiasa dalam melaksanakan pembelajaran online

Solusi : Diperlukan program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan

guru dalam menggunakan internet pada pembelajaran, Guru harus secara

teratur melakukan perencanaan mengenai penggunaan internet dalam

kegiatan belajar mengajar biologi agar bisa dilakukan diluar jam kelas.

c. Peserta Didik : Siswa belum terbiasa melakukan pembelajaran online, dan

kurangnya kemampuan pendidik dalam mengoprasikan komputer

Solusi : Memberi pelatihan singkat bagaimana cara mengakses website

dan penggunaan e-learning

d. Teknologi : Prosedur penggunaannya kurang sederhana, koneksi internet

yang kadang bermasalah.

Solusi : Revisi dan pengembangan e-learning lebih lanjut untuk lebih

dilengkapi dan memudahkan penggunaan domain dan hosting yang lebih

baik untuk memudahkan akses internet, penambahan akses wifi dan

fasilitas internet.

e. Psikologi Pengguna : Motivasi belajar siswa yang masih kurang

Solusi : Pemberian reward untuk lebih meningkatkan motivasi belajar

siswa.

Managemen sekolah, guru, siswa, maupun orang tua siswa diharapkan dapat
meminimalisir hambatan dan kendala dari pembelajaran daring yang diterapkan
dengan memaksimalkan seluruh komponen yang dibutuhkan dalam pelaksanaan e-
learning.

SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan e-learning dalam pembelajaran biologi harus dilaksanakan dengan

mempertimbangkan latar belakang pelaksanaan, model pengembangan, fungsi,

jenis dan platform e-learning yang cocok dengan materi biologi agar tercapai

tujuan pembelajaran dan pemanfaatan e-learning secara maksimal.
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2. Peran e-learning dalam pembelajaran biologi secara umum; meningkatan hasil

belajar, kemampuan berpikir kritis, kemandirian, dan sikap aktif siswa pada

pembelajaran biologi.

3. Kendala pada pembelajaran biologi dengan e-learning dapat dilihat dari aspek

managemen, tenaga pendidik dan peserta didik, teknologi yang digunakan, serta

psikologis pengguna. Managemen sekolah, guru, siswa, maupun orang tua

siswa diharapkan dapat meminimalisir hambatan dan kendala dari pembelajaran

daring yang diterapkan dengan memaksimalkan seluruh komponen yang

dibutuhkan dalam pelaksanaan e-learning.
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